






1.1 Latar Belakang 
Dengan berkembangnya dunia IT telah mengubah cara mengumpulkan data, 
memproses dan melaporkan sebuah data menjadi penyajian informasi yang sangat 
efektif dan efsien dalam menghemat waktu pengerjaannya. Dengan perkembangan 
IT yang semakin pesat. Seiring dengan kemajuannya, diperlukan sistem informasi 
perusahaan yang baik dan terencana agar semua proses dapat berjalan dengan 
lancar. 
SID COMP merupakan usaha yang bergerak di bidang penjualan dan  jasa 
perbaikan komputer.  Selama ini penerapan sistem informasi penjualan dan 
perbaikan komputer belum sepenuhnya memperhatikan sistem komputerisasi 
mulai dari proses pencatatan, pengolahan, pencarian data sampai ada proses 
penyajian laporan. Kendala yang masih dihadapi saat ini adalah informasi 
penyajian laporan penjualan masih disimpan didalam nota-nota dan ditulis di buku 
besar. 
Pada perbaikan komputer pelanggan, proses pencarian data memakan waktu 
yang cukup lama. Selama ini proses perbaikan komputer, pelanggan belum dapat 
mengetahui progress dari perbaikan komputer tersebut. Solusinya pelanggan 
nantinya akan menerima sms notifikasi dari toko dan pelanggan membayar 
tagihan sesuai dengan total yang dikeluarkan. 
Dengan adanya permasalahan diatas maka dibutuhkan suatu sistem informasi 
yang dapat membantu dalam mengelola laporan penjualan dan data perbaikan. 
Sistem ini bertujuan untuk membantu pencarian barang dan data perbaikan 
pelanggan. Berdasarkan uraian diatas maka penulis membangun sistem informasi 
yang berjudul “ SISTEM INFORMASI JASA PERBAIKAN DAN PENJUALAN 
PADA SID COMP BERBASIS WEB DAN SMS NOTIFIKASI” yang diharapkan 






1.2 Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah penulis uraikan diatas, maka penulis 
mendapatkan rumusan masalah yaitu tentang begaimana membangun “Sistem 
Informasi Jasa Perbaikan dan Penjuaan pada SID COMP berbasis web dan sms 
notifikasi”. Sehingga memudahkan pemilik dalam melakukan pengolahan data 
perbaikan dan penjualan. 
1.3 Batasan Masalah 
Agar lingkup yang dibahas tidak meluas ke hal lain, maka penulis membatasi 
permasalahan pada: 
a. Penelitian ini dilakukan di SID COMP 
b. Sistem ini hanya membahas tentang penjualan komputer dan perbaikan 
komputer 
c. Proses pengolahan data perbaikan 
d. Proses pengolahan data penjualan barang 
e. Tarif harga service berdasarkan jasa perbaikan dan harga spare part 
1.4 Tujuan 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menghasilkan sebuah sistem informasi 
jasa perbaikan dan penjualan yang mampu memproses seluruh pengelolaan jasa 
perbaikan dan penjualan pada SID COMP. 
1.5 Manfaat 
Adapun manfaat penelitian 
a. Bagi Mahasiswa 
Mahasiswa dapat menambah wawasan dan pengetahuan serta memperoleh 
pengalaman dalam menganalisa dan merancang sebuah sistem dan 
menerapkan ilmu-ilmu yang telah dipelajari selama kuliah. 
b. Bagi Instansi 
Dengan adanya penelitian ini mampu memberikan informasi tentang data 








1.6 Metode Penelitian 
1.6.1 Metode Pengumpulan Data 
Agar dapat mendapatkan data yang valid, akurat dan juga relevan maka 
dalam pengumpulan data, penulis menggunakan cara seperti berikut. 
1. Sumber Data Primer 
Untuk mendapatkan data yang benar-benar akurat, relevan, valid dan juga 
reliable maka penulis mengumpulkan sumber dengan data dengan cara: 
a. Wawancara 
Pengumpulan data melalui tatap muka dan tanya jawab langsung dengan 
sumber data atau pihak-pihak yang bersangkutan yang berhubungan dengan 
penelitian. 
b. Observasi 
Pengumpulan data melalui pengamatan dan pencatatan terhadap peristiwa 
yang terjadi secara langsung. Melakukan pengambilan data di SID COMP 
2. Sumber Data Sekunder 
Sumber data sekunder merupakan data-data yang diambil secara tidak 
langsung, data-data ini diperoleh dari buku-buku, dokumentasi, serta literatur-
literatur, meliputi. 
a. Studi Kepustakaan 
Pengumpulan data dari buku-buku yang sesuai dengan tema permasalahan. 
b. Studi Dokumentasi 
Pengumpulan data dari literature-literature dan dokumentasi dan internet 
buku ataupun sumber informasi lainnya. 
1.6.2 Metode Pengembangan Sistem 
Pengembangan perangkat lunak dapat diartikan sebagai proses membuat 
suatu perangkat baru untuk menggantikan perangkat lunak lama secara 
keseluruhan atau memperbaiki perangkat lunak yang telah ada. Agar lebih cepat 
dan tepat dalam mendiskripsikan solusi dan mengembangkan perangkat lunak. 
 Metode yang digunakan dalam pembuatan sistem ini adalah metode 
waterfall yang diuraikan oleh Rosa. AS dan M. Shalahuddin (2014) menyatakan 






a. Analisis kebutuhan perangkat lunak 
 Proses pengumpulan kebutuhan dilakukan secara intensif untuk 
menspesifikasikan kebutuhan perangkat lunak agar dapat dipahami perangkat 
lunak seperti apa yang dibutuhkan oleh user. Spesifikasi kebutuhan perangkat 
lunak pada tahap ini perlu untuk didokumentasikan. Untuk mendapatkan 
informasi dapat diperoleh melalui wawacara, diskusi dan survei. 
b. Desain 
 Desain perangkat lunak adalah proses multi langkah yang fokus pada 
desain pembuatan program perangkat lunak termasuk struktur data, asrsitektur 
perangkat lunak, representasi antarmuka, dan prosedur pengkodean. Tahap ini 
mentranslasi kebutuhan perangkat lunak dari tahap analisa kebutuhan ke 
representasi desain agar dapat diimplementasikan menjadi program pada tahap 
selanjutnya. Desain perangkat lunak yang dihasilkan pada tahap ini juga perlu 
didokumentasikan. Desain membantu dalam menentukan perangkat keras dan 
mendifinisikan arsitektur sistem secara keseluruhan. 
c. Pembuatan kode program 
 Desain harus ditranslasikan ke dalam program perangkat lunak. Hasil dari 
tahap ini adalah program komputer sesuai dengan desain yang telah dibuat 
pada tahap desain.  
d. Pengujian 
 Pegujian fokus pada perangkat lunak secara dari segi logik dan fungsional 
dan memastikan bahwa semua bagian sudah diuji. Setelah integrassi seluruh 
sistem diuji untuk mengecek setiap kegagalan maupun kesalahan. Hal ini 
dilakukan untuk meminimalisir kesalahan (erorr) dan memastikan keluaran 
yang dihasilkan sesuai yang diinginkan. 
e. Pemeliharaan (maintenance) 
 Tidak menutup kemungkinan sebuah perangkat lunak mengalami 
perubahan ketika sudah dikirimkan ke user. Perubahaan bisa terjadi karena 
adanya kesalahan yang muncul dan tidak terdeteksi saat pengujian atau 
perangkat lunak harus beradaptasi dengan lingkungan baru. Tahap pendukung 
atau pemeliharaan dapat mengulangi proses pengembangan mulai dari analisis 





membuat perangkat lunak baru. Pemeliharaan termasuk dalam memperbaiki 
kesalalahan yang tidak ditemukan pada langkah sebelumnya.  
1.6.3 Metode Perancangan Sistem 
Menurut Rosa A.S dan M. Shalahuddin (2014), Unified Modeling Language 
(UML) adalah bahasa pemodelan untuk pembangunan perangkat lunak yang 
dibangun dengan menggunakan teknik pemrograman berbasis objek. Sebagai 
suatu bahasa yang sudah menjadi standart visualisasi. UML muncul karena 
adanya kebutuhan pemodelan visual untuk membangun, menggambarkan, 
menspesifikasikan, dan dokumentasi dari sistem perangkat lunak. Beberapa 
diagram grafis yang disesuaikan dengan UML diantaranya: 
a. Use Case Diagram 
 Use case diagram menjelaskan hubungan antara satu atau lebih aktor atau 
terkait dengan use case lainnya. Use case digunakan untuk memodelkan dan 
menyatakan unit fungsi/layanan yang disediakan oleh sistem dan siapa saja 
yang berhak menggunakan fungsi-fungsi tersebut. 
b. Class Diagram 
 Class diagram menggambarkan struktur sistem segi pendefinisian kelass-
kelas yang akandibuat untuk membangun sistem. Kelas memiliki apa yang 
disebut atribut dan metode atau operasi. Class diagram  dapat digunakan untuk 
mendokumentasikan tabel dan hubungan antar tabel. 
c. Sequence Diagram 
 Sequence Diagram menggambarkan tingkah laku objek pada use case 
dengan mendeskripsikan objek dan message(pesan) yang dikirimkan dan 
diterima antar objek. Untuk menggambarkan diagram sequence maka harus 
diketahui objek-objek yang terlibat dalam sebuah use case beserta metode-
metode yang dimiliki kelas yang diinstansiasi menjadi objek. Membuat 










d. Aktivity Diagram 
 Activity diagram menggambarkan aliran kerja atau aktivitas dari sebuah 
sistem aau proses bisnis. Diagram aktivitas menggambarkan aktivitas sistem 
bukan apa yang dilakukan aktor, jadi aktivitas yang dapat dilakukakn oleh 
sistem. Lebih fokus kepada menggambarkan proses bisnis dan urutan aktifitas 
dalam sesbuah proses. Memiliki manfaat apabila membuat diagram ini terlebih 
dahulu dalam memodelkan sebuah proses untuk membantu memahami proses 
secara keseluruhan 
e. Statechart Diagram 
 Statechart Diagram digunakan untuk menggambarkan perubahan status 
atau transisi status dari sebuah mesin atau sistem atau objek (interaksi didalam 
sebuah objek). Statechart diagram cocok digunakan untuk menggambarkan 
alur interaksi pengguna dengan sistem. Memperlihatkan urutan keadaan yang 
dilalui sebuah objek yang menyebabkan sebuah transisi dari satu aktivitas ke 





















1.7 Kerangka Pemikiran 
 Adapun kerangka penelitian Sistem Informasi Jasa Perbaikan dan penjualan 




























Gambar 1.1Kerangka Pemikiran 
 
OPPORTUNITY 
 Proses perbaikan data pelanggan mudah 
dicari 
 Laporan penjualan dan perbaikan yang 
kegunaan untuk menyediakan sparpart 
yang dibutuhkan 
PROBLEMS 
 Proses pencarian data perbaikan pelanggan 
memakan waktu yang cukup lama 
 Laporan perbaikan dan penjualan disimpan 
dibuku besar 
APPROACH 
 Membuat aplikasi untuk jasa perbaikan dan 
penjualan komputer untuk mempermudah dalam 
pengelolaan data 
SOFTWARE DEVELOPMENT 
 Metode RPL: Waterfall 
 Perancangan : UML (Unified Modeling 
Language) 
 Software : Xampp, dreamweaver, mozilla 
 Coding : PHP 
 Database : MySQL 
SOFTWARE IMPLEMENTATION 
 Software akan diimplementasikan di SID COMP 
SOFTWARE MEASUREMENT 
 Pengukuran perangkat lunak menggunakan testing black  
box 
RESULT 
 Sistem Informasi Jasa Perbaikan dan Penjualan pada 
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